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RINGKASAN

JODY NOVALIANO. Strategi Pengembangan dan Kontribusi Pendapatan
Olahan Susu Kerbau Terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Desa Kuro
Kecamatan Pampangan (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan YUNITA).

Produk olahan susu kerbau baik gula puan, sagon dan minyak sapi ini
memiliki bahan baku yang menyerupai yaitu susu kerbau murni, yang paling
banyak menggunakan bahan tambahan yaitu sagon, dengan bahan tambahan yaitu
gula serta kuning telur. Produk gula puan sendiri hanya membutuhkan 1 bahan
tambahan yaitu hanya gula. Khusus minyak sapi tidak membutuhkan bahan
tambahan, produk minyak sapi hanya membutuhkan bahan baku susu kerbau.
Pendapatan rumah tangga yang diperoleh oleh pengrajin olahan susu kerbau di
Desa kuro per bulan adalah sebesar Rp6.931.269,00 dan untuk pendapatan rumah
tangga per tahun sebesar Rp83.175.228,00 serta kontribusi pendapatan produk
olahan susu kerbau terhadap pendapatan rumah tangga pengrajin olahan susu
kerbau di Desa Kuro sebesar 84,01 persen sehingga termasuk dalam kategori
dominan. Usaha pengolahan Susu kerbau ini terletak di kuadran | dan strategi
adalah Strategi SO (Stenght-Opportunity). Strategi yang dapat dilakukan
diantaranya membuat acara yang dilakukan diluar Kabupaten Ogan Komering Ilir
untuk mempromosikan produk olahan susu kerbau, memperbanyak jumlah
produksi dan pasokan produk olahan susu kerbau di beberapa kedai atau toko-
toko, dan memanfaatkan berbagai pembinaan serta ilmu teknologi untuk
meningkatkan jumlah produksi.

Kata Kunci : kontribusi, strategi pengembangan, susu kerbau.



SUMMARY

JODY NOVALIANO. Development Strategy and Contribution of Buffalo Milk
Processed Income To Household Income on Kuro Village Pampangan Sub
District (Supervised by NUKMAL HAKIM and YUNITA).

The purpose of this study is 1. Analyzing the contribution of buffalo milk
processing business to the total income of the craftsman household in the village
of Kuro, Pampangan sub-district, Ogan Komering Ilir.Analyzing development
strategies to increase the contribution of buffalo milk processing in Kuro Village,
Pampangan District, Ogan komering ilir district. 2. Describe the process of
processing buffalo milk in the village of Kuro, Pampangan Subdistrict, Ogan
Komering Ilir Regency. 3. Based on the problems outlined above, it can be stated
several objectives and uses to be achieved in this study. Buffalo milk products
processed eithBuffaloer lady sugar, sagon or cow oil have the same raw material
that is fresh buffalo milk, the most widely used additives are sagon products, with
2 additional ingredients namely sugar and egg yolk. The ladies' own sugar product
only requires 1 additional ingredient, which is only sugar. Cow's own oil products
do not need additional ingredients, cow's oil products only require raw materials
for buffalo milk. Household income earned by buffalo milk processing artisans in
the village of Kuro per month is Rp6.931.269,00 and for household income
Rp83.175.228,00 Household income is derived from rice farming and processed
products of buffalo milk, women's sugar, sagon puan, and cow oil.The strategies
that can be carried out include creating events held outside Ogan Komering lIlir
Regency to promote buffalo dairy products, increasing the number of buffalo
dairy products production and supply in several shops or shops, utilizing various
coaching and technology to increase the amount of production,and contribution
84,01 persen.

Keywords: buffalo milk, development strategy, processed product.
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Abstract

The purpose of this study is 1. Based on the problems outlined above, it can be
stated several objectives and uses to be achieved in this study. 2. Describe the process
of processing buffalo milk in the village of Kuro, Pampangan Subdistrict, Ogan Komering
Ilir Regency.3. Analyzing the contribution of buffalo milk processing business to the total
income of the craftsman household in the village of Kuro, Pampangan sub-district, Ogan
Komering llir.Analyzing development strategies to increase the contribution of buffalo
milk processing in Kuro Village, Pampangan District, Ogan komering ilir district. Buffalo
milk products processed eithBuffaloer lady sugar, sagon or cow oil have the same raw
material that is fresh buffalo milk, the most widely used additives are sagon products,
with 2 additional ingredients namely sugar and egg yolk. The ladies' own sugar product
only requires 1 additional ingredient, which is only sugar. and Cow's own oil products do
not need additional ingredients, cow's oil products only require raw materials for buffalo
milk.Household income earned by buffalo milk processing artisans in the village of Kuro
per month is Rp.6,867,739 and for household income Rp.71,131,938. Household income
is derived from rice farming and processed products of buffalo milk, women's sugar,
sagon puan, and cow oil.The strategies that can be carried out include creating events
held outside Ogan Komering llir Regency to promote buffalo dairy products, increasing
the number of buffalo dairy products production and supply in several shops or shops,
and utilizing various coaching and technology to increase the amount of production.

Keywords :buffalo milk, processed products,development strategy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Populasi kerbau di dunia pada tahun 2011 berjumlah sekitar 195 juta ekor,
sekitar 154 juta ekor (79 persen) dari jumlah (IDR 2014). Namun proses
reproduksi kerbau sangat lambat, ditandai dengan lambatnya pubertas dan
panjangnya jarak beranak (calving interval) serta karena adanya berahi tenang
(silent Heat) (Paul dan Prakash, 2005). Negara yang memiliki populasi kerbau
perah terbanyak ialah India yaitu 113 juta ekor, Pakistan 32 juta ekor, dan
Tiongkok 23 juta ekor dengan laju pertumbuhan populasi 1,51 persen per tahun.
Eropa memiliki 390 ribu ekor kerbau perah dengan kemampuan produksi susu
tertinggi dan harga jual produk susu kerbau juga tertinggi di dunia (Borghese,
2010). Selain penghasil daging yang komplementer terhadap daging sapid an
kambing, ada jenis ternak kerbau yang dapat diandalkan sebagai penghasil susu
yaitu jenis kerbau sungai (riverine buffalo) yang merupakan tipe perah untuk
menghasilkan susu seperti yang ditemui di India dari jenis Murrah, Nilli-Ravi,
Surti, Badhawari dan Jaffarabadi (Misra, 2005).

Ternak kerbau lumpur (Buba lus bubalis) merupakan komoditas
peternakan di Indonesia yang potensial untuk menghasilkan daging. Kebutuhan
warga akan daging tiap tahunnya terus meningkat karena seiring dengan
bertambahnya populasi penduduk di Indonesia. Peranan kerbau cukup signifikan
dalam menunjang program swasembada daging kerbau tahun 2014, dilihat dari
jumlah populasi kerbau sebanyak 2,2 juta ekor dan dihasilkan produksi daging
yaitu 46 ribu ton atau sebesar 2 persen dari jumlah yang di produksi daging
nasional, sedangkan kontribusi daging kerbau sebesar 19 persen (DITIENNAK,
2012). Populasi ternak kerbau di Indonesia penyebaranya sangat tidak merata,
sebagian besar berada di Pulau Sumatera 54,13 persen dan sisanya ada di berbagai
pulau. Pulau Jawa menampung sekitar 21,95 persen dari populasi kerbau nasional
(DITIENNAK,2006). Sebagian besar kerbau yang terdapat di Indonesia adalah
tipe kerbau lumpur, dengan populasi kerbau lumpur sebanyak 1.288.004 ekor

yang tersebar di pulau Jawa, Sumatera, Nusa Tenggara, dan Kalimantan.
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Sedangkan populasi kerbau sungai sebanyak 10.000 ekor (Astuti, 2006
dalam Murti, 2002). di Sumatera Selatan sendiri banyak ditemukan ternak kerbau
yang hidup di daerah rawa lebak terutama yaitu di Desa Pulau Layang Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan di Desa Rambutan
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, di Desa Talang Pangeran Ulu
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir yang dikenal sebagai Kerbau
Pampangan yang merupakan suatu ciri di Sumatera Selatan. Selain diambil
dagingnnya, kerbau Pampangan dikenal juga sebagai untuk penghasil susu. Di
daerah Sumatera Selatan sendiri susu kerbau diolah menjadi beberapa produk
olahan seperti gula puan dan sagon, ada juga yang dimasak menjadi minyak sapi.
Gula puan menjadi produk yang paling terkenal dan banyak diminati masyarakat
di Sumatera Selatan (Wirdahayati et al., 2003).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten yang memiliki
jumlah ternak kerbau terbesar di Sumatera Selatan. Ternak kerbau tersebut
menjadi salah satu potensi bagi perkembangan ekonomi masyarakat setempat
asalkan sumberdayanya dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Untuk
perbandingan jumlah ternak kerbau di Kabupaten Ogan Komering Ilir dari tahun
2012, 2013, 2014 itu sendiri dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1.1. Jumlah ternak kerbau di Kabupaten Ogan Komering Ilir 2012-2014

Tahun Ternak Jumlah (Ekor)
2012 Kerbau 9,295
2013 Kerbau 5,038
2014 Kerbau 9,354

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2015

Melihat Kerbau di Ogan Komering Ilir, maka kerbau mempunyai peran
yang sangat penting untuk masyarakat karena tujuan pemeliharaan ternak kerbau
yaitu untuk diambil dagingnya tetapi juga penghasil susu kerbau. Susu kerbau
diolah menjadi gula puan. Makanan yang terbuat dari susu kerbau dan gula puan
ini sering ditemui di sekitar Masjid Agung SMB 11 saat ramai pengunjung yaitu

setelah sholat jumat selesai.
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Kecamatan Pampangan sendiri memiliki jumlah ternak kerbau terbesar di
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Provinsi Sumatera Selatan Guna
meningkatkan nilai gunanya perlu diikuti dengan upaya identifikasi karakter
penting melalui kegiatan Kkarakterisasi dan evaluasi secara sistematis dan
berkelanjutan seperti melalui seleksi maupun rekayasa dikandangkan secara
berkelompok, sedangkan pada siang hari dilepas-gembalakan di daerah rawa-
rawa. Populasi ternak ini dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan. Hingga
saat ini populasi ternak ini diperkirakan hanya tinggal 3.623 ekor. Permasalahan
lain minimnya tata laksana pemeliharaan mengakibatkan terjadinya inbreeding,
sehingga akan mengakibatkan penurunan potensi genetik Kerbau Pampangan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian di atas, maka
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pengembangan untuk meningkatkan kontribusi usaha
olahan susu kerbau di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan
Komering Ilir?

2. Bagaimana proses pengolahan susu kerbau di Desa Kuro Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Seberapa besar kontribusi usaha olahan susu kerbau terhadap pendapatan total
rumah tangga pengrajin di Desa kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan

Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Manfaat penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan strategi pengembangan dalam usaha pengolahan susu kerbau di
Desa Kuro kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komerig Ilir.

2. Mendeskripsikan proses pengolahan susu kerbau di Desa Kuro Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3. Menganalisis kontribusi usaha olahan susu kerbau terhadap pendapatan total
rumah tangga pengrajin di Desa Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten

Ogan Komering llir.
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Adapun manfaat dari penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Sebagai informasi bagaimana kondisi pengrajin olahan susu kerbau di Desa
Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Ilir
2. Sebagai referensi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang masih
menyakut tentang penelitian.
3. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.
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